BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil persentase, maka dapat disimpulkan bahwa faktor
penyebab kurangnya interaksi sosial siswa di SMP Negeri 4 Kota Gorontalo
terdiri dari 4 indikator yaitu: (1) Indikator Faktor Imitasi memperoleh hasil
persentase sebesar 50,28%, (2) Indikator faktor sugesti memperoleh hasil
persentase 41,25%, (3) indikator faktor Identifikasi memperoleh hasil persentase
58,38%, dan (4) Indikator Faktor Simpati memperoleh hasil persentase 51,57%.
Dari 4 indikator indikator yang paling menonjol sebagai faktor penyebab
kurangnya interaksi sosial siswa di SMP Negeri 4 Kota Gorontalo khususnya

kelas V111 adalah faktor sugesti 41,25%

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, maka dapat
menyarankan beberapa hal sebegai berikut:
1. Bagi guru Bimbingan dan Konseling
a. Guru bimbingan dan konseling agar dapat memberikan pemahaman
kepada siswa melalui layanan bimbingan klasikal dengan topik
dampak mengikuti perilaku negatif orang lain.
b. Guru bimbingan dan konseling agar lebih memperhatikan minat siswa

memberikan pandang kepada siswa lainnya dalam hal interaksi sosial.
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C.

Guru bimbingan dan konseling agar melakukan komunikasi dengan
kepada sekolah, guru-guru mata pelajaran, pengurus osis dan seluruh
ketua-ketua kelas supaya menjadi model dalam memberikan contoh
yang baik kepada siswa-siswa yang lainnya dalam berperilaku
maupun menaati aturan-aturan sekolah yang berlaku agar setiap siswa
dapat mengikuti apa yang mereka lakukan.

Guru bimbingan dan konseling supaya dapat melakukan layanan
konseling kelompok, dari proses konseling kelompok setiap anggota
akang timbul rasa simpati dan tertarik untuk membatu memecahkan

masalah yang dihadapi teman anggota kelompok mereka.

2. Bagi siswa

Berdasarkan kesimpulan penelitian ada beberapa hal yang disarankan

kepada siswa diantaranya:

a.

Siswa perlu memahami dan mengikuti/meniru perilaku yang baik dari
orang lain.

Siswa perlu mempengaruhi dan memberikan pandangan kepada siswa
yang lainnya dalam hal-hal yang baik dan benar.

Siswa Perlu memahami bagaimana keinginan untuk menjadi sama
dengan orang lain/pihak lain dalam interaksi sosial.

Siswa perlu memahami orang lain dan untuk dapat bekerja sama.
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3. Peneliti
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai salah satu data untuk memperluas lagi kajian tentang interaksi

sosial dan penelitian selanjutnya.
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